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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi mengalami transformasi signifikan dengan adopsi
teknologi dalam proses pembelajaran, termasuk di Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha).
Pembelajaran daring kini menjadi bagian integral dari pendidikan, memungkinkan penggunaan sumber
daya yang lebih beragam dan interaktif, seperti multimedia dan platform online, untuk memperkaya
pengalaman belajar. Namun, pembelajaran daring menghadapi tantangan, terutama keterbatasan
interaksi antara peserta didik dan pengajar dalam lingkungan virtual. Selain itu, tuntutan akan lulusan
yang memiliki keterampilan abad ke-21 semakin meningkat, sehingga diperlukan strategi pedagogis
yang tepat untuk pengembangan keterampilan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi pembelajaran daring bahasa Indonesia di Undiksha, khususnya dalam kaitannya dengan
pengembangan keterampilan abad ke-21, serta mengidentifikasi faktor-faktor pembatas yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara terhadap
mahasiswa dan dosen. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman, yang mencakup
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang diterapkan dalam pembelajaran daring meliputi
Problem-Based Learning (PBL), Blended Learning, Collaborative Learning, dan Project-Based Learning
(PjBL). Faktor pembatas yang diidentifikasi mencakup aspek teknis, organisasional, dan kultural. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk merancang strategi pembelajaran daring
yang efektif dan terintegrasi dengan keterampilan abad ke-21.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan teknologi dan kebutuhan akan aksesibilitas telah mendorong institusi pendidikan
menjadikan pembelajaran daring sebagai bagian integral dalam proses pendidikan di abad ke-21, termasuk
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha). Pembelajaran
bahasa Indonesia telah mengalami transformasi yang signifikan. Pergeseran paradigma dari metode
konvensional ke pembelajaran daring telah membuka pintu bagi berbagai pendekatan baru dalam
pengajaran dan pembelajaran bahasa. Namun, dalam proses ini, timbul juga berbagai tantangan yang perlu
diidentifikasi dan diatasi untuk memastikan efektivitas pembelajaran.

Hasil studi terkait pembelajaran daring menunjukkan perlunya mengintegrasikan keterampilan
abad ke-21, seperti keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan literasi digital (Bozkurt & Sharma,
Ramesh, 2020; Scott, 2015). Namun, ditemukan juga kendala dalam menerapkan keterampilan tersebut
secara efektif dalam konteks pembelajaran daring dalam memfasilitasi interaksi yang berkualitas dan
mengembangkan keterampilan abad ke-21 (Bozkurt & Sharma, Ramesh, 2020; Gonzalez-salamanca dkk.,
2020). Hasil studi pendahuluan di Undiksha juga menemukan hal serupa.

Pengembangan keterampilan abad ke-21 dalam konteks pembelajaran bahasa memerlukan strategi
pedagogis yang tepat (Jacobson-Lundeberg, 2016; Starkey & Yates, 2021). Strategi-strategi ini harus
mampu memfasilitasi pembelajaran yang kolaboratif, interaktif, dan berorientasi pada hasil, sambil tetap
memperhatikan kekhasan bahasa dan budaya. Salam prakteknya, banyak dosen yang masih menghadapi
kesulitan dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran daring yang efektif untuk
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21.

Berbagai studi menyoroti pentingnya strategi pembelajaran yang berbasis teknologi dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21 (Koller dkk., n.d.; Onur & Kozikoglu, 2020; Suciptaningsih dkk.,
2023). Penggunaan platform pembelajaran daring dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi,
kreativitas, dan literasi digital. Ada kendala dalam menerapkan strategi-strategi ini secara efektif, terutama
terkait dengan kesiapan teknologi, pengetahuan, dan dukungan institusi (Caena & Redecker, 2019).

Di sisi lain, faktor-faktor pembatas juga perlu dipertimbangkan, seperti masalah aksesibilitas dan
infrastruktur teknologi yang masih menjadi hambatan utama dalam pembelajaran daring (Suciptaningsih
dkk., 2023). Terbatasnya akses internet berkualitas dan perangkat yang memadai dapat menghambat
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kemampuan peserta untuk terlibat dalam pembelajaran daring secara efektif. Selain itu, faktor pembatas
lain juga tampaknya perlu dilihat sesuai dengan karakteristik situasi dan kondisi pembelajaran sesuai
dengan kebijakan institusi seperti kebijakan daring penuh dengan sistem rombel pada pembelajaran
bahasa Indonesia di Undiksha. Implementasi kebijakan ini tentunya memerlukan pertimbangan berbagai
aspek terkait menajemen dan organisasi pemberlajaran, termasuk pemilihan platform pembelajaran yang
sesuai, pelatihan dalam pengelolaan kelas secara daring, dan dukungan teknis yang memadai untuk
memastikan kelancaran proses pembelajaran.

Penelitian tentang integrasi muatan keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran bahasa masih
terbatas ditemukan (Balti dkk., 2023; Hutubessy dkk., 2021). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
berlangsung luring atau daring, muatan keterampilan abad ke-21 juga terbatas ditemukan (Hasanudin,
n.d.). Kajian-kajian tersebut belum secara spesifik memberikan gambaran terkait pembelajaran daring
Bahasa Indonesia di perguruan tinggi dengan fokus pada analisis strategi pedagogis dan faktor pembatas.
Penelitian semacam ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana merancang dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran daring yang efektif, serta mengidentifikasi hambatan yang
perlu diatasi. Melihat tujuan dan belum adanya kajian, penelitian terkait muatan keterampilan abad ke-21
dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia dengan melihat strategi pedagogi dan faktor pembatas urgen
untuk dilakukan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 State of the Art

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, kajian tentang muatan keterampilan
abad ke-21 dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih terbatas dilakukan (Hasanudin, n.d.). Kajian-
kajian ini masih bersifat sangat umum terkait hal-hal yang sudah diupayakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia terkait keterampilan abad ke-21. Belum ada yang secara spesifik melihatnya dari sisi strategi
pedagogi dan berbagai faktor pembatas yang dihadapi dalam pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran daring. Sementara itu, kajian muatan keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran bahasa
yang lain seperti dalam pembelajaran bahasa Inggris (Balti dkk., 2023) dan bahasa Jerman (Hutubessy dkk.,
2021) juga masih membahas hal umum terkait upaya menciptakan kondisi dalam pembelajaran untuk
melatih keterampilan abad ke-21. Balti (Balti dkk., 2023) mengkaji pengembangan pengembangan buku
digital dengan pendekatan blended learning yang terintegrasi dengan kecakapan 6C pada mata kuliah
English creative writing: drama and theatre. Penelitian ini spesifik hanya untuk pembelajaran menulis
kreatif. Sementara Hutubessy (Hutubessy dkk. 2021) bekerja pada lingkup analisis kebutuhan materi
dalam pembelajaran bahasa Jerman untuk menciptakan link and match dengan kebutuhan dunia kerja.

Melihat penelitian-penelitian terdahulu, tampaknya kajian terkait integrasi muatan keterampilan
abad ke-21 dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia dilihat dari strategi pedagogi dan faktor
pembatas dapat memberikan wawasan baru dan dapat dijadikan dasar pendesainan pembelajaran yang
lebih baik ke depannya. Novelty dari penelitian ini terleetak pada tinjauan karakteristik temuan yang dapat
memberikan gambaran situasi saat ini dan memberikan peluang pertimbangan rancang bangun desain
integrasi muatan keterampilan abad ke-21 yang lebih baik nantinya.

2.2 Keterampilan Abad ke-21

Keterampilan abad ke-21 menjadi topik yang cukup ramai diperbincangkan akhir-akhir ini.
Lembaga pendidikan ditantang untuk menemukan cara dalam rangka memungkinkan peserta didik sukses
di pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang
fleksibel, berkolaborasi dan berinovasi. Identifikasi kompetensi peserta didik yang perlu dikembangkan
merupakan hal yang sangat penting untuk menghadapi abad ke-21. Wagner mengidentifikasi kompetensi
dan keterampilan bertahan hidup yang diperlukan oleh siswa dalam menghadapi kehidupan, dunia kerja,
dan kewarganegaraan di abad ke-21 ditekankan pada 7 keterampilan, yaitu (1) kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan kemampuan beradaptasi,
(4) inisiatif dan berjiwa entrepeneur, (5) mampu berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis,
(6) mampu mengakses dan menganalisis informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi.
Assessment and Teaching of 21st Century Skills (ATC21S) mengkategorikan keterampilan abad ke-21
menjadi 4 kategori, yaitu way of thinking, way of working, tools for working dan skills for living in the world
(Care dkk., 2012). WEF (2015) mengelompokkan keterampilan abad ke-21 menjadi 3 komponen utama,
yaitu (1) literasi dasar, (2) kompetensi, dan (3) kualitas karakter. Lembaga pendidikan ditantang
menemukan cara dalam rangka memungkinkan peserta didik sukses dalam pekerjaan dan kehidupan
melalui penguasaan keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang fleksibel, berkolaborasi, dan
berinovasi. Model pembelajaran 'transmisi' masih dominan dalam pendidikan di berbagai belahan dunia
(Jackson dkk., 2012). Model 'transmisi' tidak efektif untuk mengajarkan keterampilan abad ke-21.
______________________________________________________________________________|
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Pembelajaran semacam ini biasanya mengarah kepada ketidakpedulian, sikap apatis dan kebosanan. Ini
berarti pendidik perlu mengupayakan insersi muatan keterampilan dalam kemasan pembelajaran yang
menantang dan memancing motivasi peserta didik.

2.3 Strategi Pedagogi

Strategi pedagogis dalam pembelajaran merujuk pada pendekatan, metode, dan teknik yang
digunakan oleh pendidik untuk merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif (Fayzulla
Burkhanovich, n.d.). Tujuan dari strategi pedagogis dalam pembelajaran bahasa Indonesia ini adalah untuk
memfasilitasi pemahaman yang mendalam tentang bahasa, keterampilan berbahasa, dan penerapan
bahasa dalam berbagai konteks komunikasi. Beberapa strategi pedagogi umum dalam pembelajaran
adalah Problem-Based Learning, Collaborative Learning, dan Project-Based Learning. Strategi pedagogi
dapat disesuaikan dengan kebutuhan, tujuan, dan konteks pembelajaran tertentu. Tujuannya adalah untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang, memotivasi, dan mendukung perkembangan
peserta didik secara holistik.

2.4 Faktor Pembatas Interaksi dalam Pembelajaran Daring

Faktor pembatas dalam penelitian ini berhubungan dengan faktor pembatas penciptaan ruang
interaksi dalam pembelajaran daring dalam upaya melatih keterampilan abad ke-21. Pembelajaran daring
di perguruan tinggi menghadapi tantangan teknis dan organisasional yang mempengaruhi interaksi antara
mahasiswa dan dosen. Infrastruktur teknologi yang tidak memadai, seperti kualitas rendahnya
infrastruktur jaringan dan akses internet yang tidak stabil, dapat menghambat interaksi aktif dalam
pembelajaran daring (Faturoti, 2022; Octaberlina & Muslimin, 2020). Kebijakan yang tidak konsisten dan
dukungan institusional yang minim juga dapat membatasi motivasi dan partisipasi mahasiswa dalam
lingkungan virtual, sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran daring. Selain tantangan teknis dan
organisasional, kesenjangan digital antara mahasiswa juga menjadi faktor pembatas yang signifikan.

3. METODE
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan startegi pedagogi dan
faktor pembatas muatan keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran daring bahasa Indonsia. Data dari
penelitian ini bersumber dari data pembelajaran, dokumen, mahasiswa, dan dosen. Jenis data yang
diperoleh pada penelitian ini adalah data kualitatif. Metode yang digunakan adalah dokumentasi, observasi,
dan wawancara. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah (1) inventori muatan
keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran bahasa, (2) lembar observasi pelaksanaan pembelajaran,
dan (3) pedoman wawancara. Dokumen yang diperlukan adalah RPS mata kuliah yang diguanakan oleh
dosen dalam pembelajaran daring. Observasi dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan,
dan wawancara dilakukan untuk memperdalam temuan terkait muatan keterampilan abad ke-21 dalam
pembelajaran. Tahapan analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengikuti tahapan analisis menurut
Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan/verifikasi (Miles & Huberman, 1994).

3.2 Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini berlangsung dalam 1 tahun dengan output akhir adalah deskripsi terkait muatan
keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia dengan menganalisis strategi
pedagogi dan faktor pembatas. Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.

_____________________________________________________________________________________________________|
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Merancang Penelitian

Alur pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Menentukan Masalah Penelitian
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah muatan keterampilan abad ke-21 dengan
menganalisis strategi pedagogi dan faktor pembatas dalam pembelajaran daring bahasa
Indonesia

2) Merancang Penelitian
Perancangan dilakukan setelah masalah ditentukan.

3) Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti mengikuti rancangan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Data
yang terkumpul kemudia dianalisis untuk mendapatkan gambaran dari masalah yang ingin
dipecahkan.

4) Pelaporan
Tahap akhir adalah pelaporan. Pada tahap ini peneliti menyusun hasil dan pembahasan serta
melalukan revisi sesuai dengan hasil diskusi dengan tim peneliti.

4. TEMUAN DAN DISKUSI
4.1 Temuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai pendekatan pedagogis telah diterapkan dalam
pembelajaran daring bahasa Indonesia di Undiksha. Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) digunakan
untuk mendorong mahasiswa dalam menyelesaikan masalah nyata melalui proses berpikir kritis dan
analitis. Mahasiswa dihadapkan pada skenario-skenario kompleks yang menuntut mereka untuk
mengembangkan solusi mandiri atau kolaboratif, sesuai dengan tujuan pembelajaran abad ke-21. Selain
itu, Blended Learning diterapkan dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka secara terbatas
dengan aktivitas daring yang mandiri, memungkinkan fleksibilitas waktu dan tempat belajar yang lebih
tinggi. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah akses ke materi pembelajaran, tetapi juga mendukung
pengayaan materi melalui berbagai sumber daya digital.

Pendekatan Collaborative Learning menekankan kerja sama antar mahasiswa dalam memecahkan
masalah atau menyelesaikan proyek, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan kolaborasi, tetapi juga
kemampuan komunikasi dan berpikir kritis. Sementara itu, Project-Based Learning (PjBL) difokuskan pada
penyelesaian proyek yang menuntut integrasi keterampilan lintas disiplin, di mana mahasiswa merancang,
mengembangkan, dan mempresentasikan hasil kerja dalam proyek yang relevan dengan materi bahasa
Indonesia yang dipelajari.

Selain keunggulan dari pendekatan pedagogis yang digunakan, penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa faktor pembatas dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Faktor teknis meliputi keterbatasan
akses internet, perangkat yang tidak memadai, dan masalah teknis lain yang seringkali menghambat
kelancaran proses pembelajaran. Faktor organisasional termasuk kurangnya koordinasi antara dosen,
mahasiswa, dan manajemen universitas dalam mengelola pembelajaran daring, yang kadang memengaruhi
distribusi materi serta evaluasi hasil belajar. Sementara itu, faktor kultural merujuk pada resistensi
terhadap penggunaan teknologi baru, baik dari mahasiswa maupun pengajar, serta kurangnya pemahaman
terhadap dinamika pembelajaran daring yang optimal.
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4.2 Diskusi
4.2.1 Strategi Pedagogis Pembelajaran Daring Bl Bermuatan Keterampilan Abad ke-21

Pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menanamkan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, serta literasi digital
(Trilling & Fadel, 2009). Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada penguasaan bahasa yang baik dan
benar, tetapi juga pada pemahaman mengenai sejarah dan kedudukan Bahasa Indonesia, ragam bahasa,
ejaan, bahasa Indonesiaa yang baik dan benar, serta keterampilan menulis dan berbicara di depan umum.

Berbagai strategi pedagogis telah diterapkan oleh dosen untuk mencapai tujuan ini. Problem-Based

Learning (PBL), Blended Learning, Collaborative Learning, dan Project-Based Learning (PjBL) adalah
pendekatan yang telah terbukti mampu mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 dalam
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia.

1) Problem-Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL) merupakan salah satu
pendekatan yang semakin banyak digunakan dalam pendidikan tinggi, terutama dalam disiplin ilmu yang
memerlukan keterampilan analisis kritis dan pemecahan masalah. Dalam pembelajaran daring bahasa
Indonesia, pendekatan ini digunakan oleh dosen saat membelajarkan topik sejarah, kedudukan, dan fungsi
bahasa Indonesia. PBL melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran yang dimulai dengan
pengenalan masalah nyata, yang memerlukan analisis mendalam, kerja tim, dan solusi kolaboratif.
Pendekatan ini telah terbukti sangat relevan untuk mata kuliah yang membahas kebijakan kebahasaan,
dinamika sejarah bahasa Indonesia, dan peran bahasa sebagai alat pemersatu bangsa. Dalam perkuliahan,
dosen ada yang menyajikan naskah berita, video, maupun cerita sejarah sebagai pengalan akan masalah
pembelajaran.

PBL membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif, karena
mereka dihadapkan pada masalah nyata yang menuntut analisis mendalam (Barrows & Tamblyn, 1980).
Dalam konteks sejarah, kedudukan, dan fungsi bahasa Indonesia, PBL mengarahkan mahasiswa untuk
memahami dan mengevaluasi kebijakan-kebijakan penting, seperti Undang-Undang No. 24 Tahun 2009
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. UU ini menetapkan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi negara dan instrumen utama untuk memperkuat identitas nasional.
Melalui PBL, mahasiswa tidak hanya mempelajari isi undang-undang tersebut, tetapi juga
mempertimbangkan implikasi sosiopolitik dan budayanya terhadap berbagai lapisan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yang
dianggap sebagai salah satu keterampilan paling penting dalam abad ke-21. Hal ini sejalan dengan
pendapat bahwa implementasi PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Hmelo-Silver,
2004). Di zaman di mana pengetahuan berlipat ganda dan menyebar dengan cepat, informasi menjadi
mustahil untuk dihafal. Situasi ini telah membawa pemikiran perlunya menggunakan pengetahuan,
bertanya, berpikir, berdiskusi, dan memecahkan masalah (Hidayet Tok, n.d.). Hasil penelitian ini juga
menunjukkan kesadaran dosen untuk mengemas pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas
mahasiswa. Dalam kasus kebijakan kebahasaan, mahasiswa diminta untuk menganalisis bagaimana bahasa
Indonesia diatur dalam ranah publik, media, pendidikan, dan komunikasi pemerintahan. Mereka
mengeksplorasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh bahasa daerah di Indonesia dalam menjaga
keberlangsungan mereka, sementara Bahasa Indonesia diutamakan sebagai bahasa persatuan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemilihan pendekatan ini juga sejalan dengan
pemikiran Hung dkk. (Hung dkk., 2007) juga bahwa PBL mendorong keterlibatan mahasiswa secara aktif
dalam memecahkan masalah nyata. Dalam konteks ini, PBL digunakan oleh dosen untuk mengajarkan
materi tentang sejarah perkembangan bahasa Indonesia, di mana mahasiswa mungkin diminta untuk
menganalisis dampak globalisasi terhadap penggunaan bahasa Indonesia di ranah internasional. Mereka
bisa membahas isu-isu seperti pemertahanan bahasa dalam era digital, bagaimana bahasa asing
mempengaruhi perkembangan bahasa nasional, atau tantangan dalam menjaga konsistensi penggunaan
Bahasa Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Alasan dosen menggunakan pendekatan ini adalah karena pendekatan PBL membantu mahasiswa
mengintegrasikan pengetahuan yang telah mereka miliki dengan pengetahuan baru melalui proses refleksi
dan diskusi. Dalam konteks ini, PBL. memungkinkan mahasiswa untuk secara kritis merefleksikan sejarah
bahasa Indonesia, dari kedudukan dan fungsinya sebagai bahasa penghubung antar-suku pada masa
kolonial hingga perannya saat ini sebagai bahasa resmi negara. Mereka dapat mengeksplorasi lebih jauh
tentang dinamika kebijakan bahasa yang memengaruhi status bahasa tersebut di masyarakat modern
Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa PBL dapat memberikan peluang
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan situasi atau peengetahuan baru (Schmidt dkk., 2011).
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Dalam praktiknya, pendekatan PBL ini juga memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengaitkan konsep-konsep akademik dengan realitas praktis. Misalnya saat dosen meminta mahasiswa
malakukan analisis kebijakan kebahasaan. Mahasiswa menggunakan studi kasus tertentu untuk
memahami bagaimana kebijakan bahasa memengaruhi pendidikan, media, atau industri kreatif. Dalam hal
ini, PBL tidak hanya memperdalam pemahaman mereka tentang kedudukan Bahasa Indonesia, tetapi juga
mendorong keterlibatan mereka dalam diskusi kebijakan publik dan perdebatan sosial yang relevan
dengan masa depan bahasa ini.

2) Blended Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen juga menggunakan pendekatan pembelajaran bauran
(Blended Learning). Blended Learning yang digunakaan dalam pmbelajaran daring adalah dengan
menggabungkan pembelajaran daring sinkron dan asinkron. Model ini memberikan fleksibilitas bagi
mahasiswa untuk belajar secara mandiri namun tetap terlibat dalam diskusi yang dipandu dosen. Blended
Learning meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi pelajaran karena mereka memiliki waktu
untuk memproses informasi sebelum berpartisipasi dalam diskusi daring. Pendekatan ini efektif dalam
konteks pembelajaran bahasa, terutama ketika mahasiswa harus memahami perbedaan antara ragam
bahasa.

Dalam pembelajaran ragam bahasa, Blended Learning memungkinkan mahasiswa untuk
mempelajari secara mendalam penggunaan bahasa dalam berbagai konteks sosial, dan kemudian
berdiskusi dalam sesi sinkron untuk merefleksikan pemahaman mereka. Metode ini mendukung
pembelajaran reflektif, yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi. Blended Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi tetapi
juga memperkaya keterampilan literasi digital mereka (Dewantara, 2021). Di era new normal,
pembelajaran daring ini telah berperan signifikan dalam menjaga fleksibilitas dan efektivitas proses belajar
mengajar. Hasil ini sejalan juga dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan strategi pembelajaran
bahasa yang diterapkan memadukan elemen-elemen fleksibel yang memungkinkan mahasiswa memahami
sikap bahasa serta variasi penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari (Dewantara dkk., 2023).

Lebih jauh lagi, Blended Learning diterapkan pada pengembangan aspek-aspek lain seperti tata
bahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang baik dan benar, di mana mahasiswa dapat
menggunakan sesi asinkron untuk mempelajari aturan tata bahasa dan kemudian mempraktikkan analisis
dalam diskusi sinkron. Pendekatan ini mendorong regulasi diri dan meningkatkan pembelajaran iteratif,
memungkinkan mahasiswa untuk mengulang dan memperdalam materi yang telah dipelajari (Dabbagh &
Kitsantas, 2012). Literasi digital merupakan komponen penting dalam Blended Learning yang menekankan
pentingnya teknologi dalam membantu mahasiswa berinteraksi dengan berbagai bentuk bahasa dalam
konteks digital, seperti di media sosial atau media resmi.

Hasil penelitian juga menunjukkan dimensi budaya bahasa juga diperkuat dalam pembelajaran.
Mahasiswa mempelajari pengaruh budaya terhadap bahasa secara asinkron melalui studi tentang dialek
regional, kebijakan bahasa, atau dampak globalisasi. Metode ini tampak efektif dalam menyoroti hubungan
antara bahasa dan budaya, serta memfasilitasi pemahaman lebih dalam tentang penggunaan bahasa dalam
konteks sosial yang berbeda.

3) Collaborative Learning

Collaborative Learning atau pembelajaran kolaboratif telah menjadi metode yang sangat efektif
dalam berbagai bidang pendidikan. Pendekatan ini melibatkan mahasiswa dalam kelompok kecil untuk
bekerja sama dalam menganalisis, memecahkan masalah, dan menyusun versi teks yang lebih baik
berdasarkan kaidah kebahasaan yang berlaku. Pembelajaran kolaboratif dapat memperkuat keterampilan
komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah karena para mahasiswa terlibat dalam interaksi yang
intens, saling berbagi ide, dan memberikan umpan balik konstruktif (Johnson & Roger T. Johnson, 2012).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, metode kolaboratif diaplikasikan untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap kaidah kebahasaan. Sebagai contoh, mahasiswa dapat
diminta untuk menganalisis teks yang memiliki kesalahan tata bahasa dan bekerja sama dalam kelompok
untuk menyusun versi revisi. Diskusi yang terjadi selama proses kolaborasi ini membantu mahasiswa
memahami mengapa suatu aturan diterapkan dan bagaimana menerapkannya dalam berbagai konteks.
Menurut penelitian, pembelajaran kolaboratif sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman bahasa
karena mahasiswa harus aktif berpartisipasi dan bertukar gagasan selama proses diskusi (Pinton, 2024).

Penerapan pembelajaran kolaboratif dalam format daring memberikan peluang untuk memperluas
pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan perkembangan teknologi, mahasiswa menggunakan berbagai
platform daring untuk berkolaborasi secara asinkron atau sinkron dalam menganalisis teks. Mahasiswa
berbagi dokumen, mengomentari revisi yang diusulkan, dan berdiskusi melalui forum atau sesi video
]
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konferensi. Pembelajaran kolaboratif daring dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreativitas karena mahasiswa diharuskan menyampaikan argumen mereka secara lebih jelas dan efektif
(Chen dkk., 2018).

Collaborative Learning juga mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja
yang semakin menuntut keterampilan kerja sama dan komunikasi lintas disiplin. Keterampilan ini penting
dalam berbagai bidang profesional, terutama dalam lingkungan yang mengedepankan kerja tim dan
kolaborasi. Dalam penelitian lain terungkap bahwa keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan interpersonal dan pemecahan masalah yang sangat
dibutuhkan di tempat kerja (Kyndt dkk., 2013). Diskusi kelompok memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan menyampaikan argumen secara efektif, mendengarkan sudut
pandang lain, dan bekerja sama untuk mencapai solusi yang lebih baik.

4) Project-Based Learning (PjBL)

Pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning (PjBL) telah menjadi salah satu
pendekatan inovatif dalam pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi,
penerapan PjBL menawarkan kesempatan bagi mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta keterampilan kolaborasi. PjBL
juga mendorong siswa untuk lebih kreatif dan mandiri dalam menghasilkan karya yang sesuai dengan
situasi nyata, yang relevan dengan perkembangan dunia profesional dan akademik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yang seringkali
terkait dengan aspek komunikasi, penguasaan keterampilan menulis, membaca, dan berbicara, penerapan
PjBL dianggap mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih otentik dan kontekstual. Melalui tugas
proyek yang dirancang secara sistematis, mahasiswa tidak hanya mempelajari teori bahasa, tetapi juga
menerapkannya dalam proyek yang bersifat aplikatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa PjBL memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas,
kemampuan komunikasi, dan kolaborasi, yang merupakan bagian dari keterampilan inti abad ke-21(Bell,
2010). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan ini menumbuhkan keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran, yang tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk tantangan masa depan.

PjBL juga memfasilitasi penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. Misalnya, proyek
pembuatan blog atau video tentang isu kebahasaan melibatkan keterampilan literasi digital, yang penting
di era informasi saat ini. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya belajar menulis dan berbicara, tetapi
juga menggunakan platform digital untuk mengekspresikan ide-ide mereka, yang pada gilirannya
mendorong inovasi dan kreativitas dalam pengajaran Bahasa Indonesia.

Penggunaan media digital seperti blog dan video membantu menggabungkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan komunikatif dalam satu kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang terlibat dalam proyek berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi
digital, tetapi juga belajar berkomunikasi secara efektif dalam berbagai format, baik tulisan maupun lisan.

4.2.2 Faktor Pembatas
Pembelajaran daring dalam pengajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi tidak terlepas dari
berbagai faktor pembatas yang dapat mempengaruhi efektivitas pengembangan keterampilan abad ke-21.
Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor ini mencakup faktor teknis, faktor organisasional, dan faktor
kultural. Masing-masing faktor memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan
keterlibatan mahasiswa dalam lingkungan daring.
1) Faktor Teknis
Faktor teknis menjadi salah satu kendala terbesar dalam pembelajaran daring, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan masih terjadi kendala teknis terutama
bagi mahasiswa yang mengikuti kuliah daring dari tempat yang jaringan internet tidak stabil
(Ndibalema, 2022; Tulinayo dkk., 2018). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa selain
konektivitas, kesiapan perangkat keras yang layak juga menjadi faktor pembatas. Keluarga dengan
ekonomi rendah sering kali hanya mengandalkan smartphone, yang secara fungsional memiliki
keterbatasan untuk mengikuti perkuliahan atau menyelesaikan tugas tertentu yang lebih nyaman
dikerjakan dengan laptop.
2) Faktor Organisasional
Dari segi organisasi, kesiapan institusi pendidikan dalam mengelola pembelajaran daring secara efektif
juga menjadi tantangan yang signifikan. Di Undiksha, pembelajaran daring difasilitasi dengan fasilitasi
akun zoom dan LMS. Hasil wawancara menunjukkan bahwa di semester ini sering menjumpai situasi
______________________________________________________________________________|

SENARI 9/2024 141



LMS yang lama memberikan respons saat hendak digunakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Kintu, Zhu, & Kagambe yang menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran daring sangat dipengaruhi
oleh kualitas LMS yang digunakan (Kintu dkk., 2017).
3) Faktor Kultural

Faktor kultural juga menjadi penghambat signifikan dalam pembelajaran daring. Budaya kolektivisme
yang kuat di Indonesia dapat memengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dalam lingkungan daring.
Mahasiswa yang terbiasa dengan budaya yang menekankan keharmonisan dan penghormatan terhadap
otoritas cenderung enggan untuk menonjolkan diri dalam diskusi daring atau berdebat secara kritis.
Hal ini berbanding terbalik dengan esensi keterampilan abad ke-21 yang menekankan partisipasi aktif,
inovasi, dan kemampuan berpikir kritis. Pengaruh budaya dan konteks terhadap pembelajaran dan
motivasi siswa telah lama didokumentasikan oleh penelitian empiris (Salili dkk., 2001).

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pedagogis seperti Problem-Based Learning
(PBL), Blended Learning, Collaborative Learning, dan Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 pada pembelajaran daring Bahasa Indonesia,
meskipun masih terdapat hambatan teknis, organisasional, dan kultural. Untuk mengatasi kendala
tersebut, disarankan universitas meningkatkan infrastruktur teknologi, memberikan pelatihan teknis,
serta menyusun pedoman pembelajaran yang jelas guna mengintegrasikan keterampilan abad ke-21.
Selain itu, dosen perlu mengadopsi metode yang mendorong partisipasi aktif mahasiswa dan
memanfaatkan teknologi inovatif, seperti video interaktif dan gamifikasi, untuk memperkaya pengalaman
belajar. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi solusi terhadap hambatan-hambatan
tersebut dalam jangka panjang.
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